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SUMMARY 

 

NOPIYANTI. Analysis of the Influence of the Highest Retail Price (HET) of 

Rice on Rice Consumption and Rice Prices in the Province of South Sumatera. 

(Supervised by DESSY ADRIANI and HENNY MALINI). 

 

 Rice consumption per capita is the rice consumption of the population 

individually for a period of one year. This study aims to: (1) Analyze the effect of 

the highest retail price of rice on rice consumption and rice prices in South 

Sumatra Province, (2) Analyze the factors that influence rice consumption in 

South Sumatra Province and (3) Analyze the quantitative response of rice 

consumption to factors HET policy changes and external factors in South Sumatra 

Province. This research was conducted in South Sumatra Province to analyze the 

factors that influence rice consumption and the quantitative response to rice 

consumption in South Sumatra Province. The analysis used is a multiple linear 

analysis with the type of Cobb-Douglass fungction. This study used 30 years of 

secondary data with a time series from 1991-2020. The results showed that the 

highest retail price (HET) of rice had a significant effect on per capita rice 

consumption and rice prices. The HET policy for rice is not effective in South 

Sumatra Province, after the HET regulation, the price of rice tends to be higher 

than the price of rice before the HET of rice. From the equation, it is found that 

the factors that significantly influence per capita rice consumption are cassava 

prices, wheat flour prices, rice consumption per capita in the previous year, gender 

and the highest retail price (HET) of rice. Based on the elasticity of the response 

of each variable to rice consumption per capita in this study, all of them are 

inelastic. The variable that have the highest elasticity value to the lowest are rice 

consumption per capita in the previous year, price of wheat flour, price of cassava, 

gender and the highest retail price (HET) of rice. 

 
Keyword: Cobb-Douglass, elasticity, factor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

 

NOPIYANTI. Analisis Pengaruh Harga Eceran Tertinggi (HET) Beras Terhadap 

Konsumsi Beras dan Harga Beras di Provinsi Sumatera Selatan. (Dibimbing oleh 

DESSY ADRIANI dan HENNY MALINI). 

 

 Konsumsi beras per kapita adalah konsumsi beras penduduk secara 

perorangan selama kurun waktu satu tahun. Penelitian ini bertujuan: (1) 

Menganalisis pengaruh harga eceran tertinggi beras terhadap konsumsi beras dan 

harga beras di Provinsi Sumatera Selatan, (2) Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi beras di Provinsi Sumatera Selatan dan (3) Menganalisis 

respon kuantitatif konsumsi beras terhadap faktor perubahan kebijakan HET dan 

faktor eksternal di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini dilaksanakan di 

Provinsi Sumatera Selatan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 

konsumsi beras dan respon kuantitatif konsumsi beras di Provinsi Sumatera 

Selatan. Analisis yang digunakan merupakan analisis linier berganda dengan 

fungsi Cobb-Douglass. Penelitian menggunakan data sekunder 30 tahun dengan 

time series dari tahun 1991-2020. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga 

eceran tertinggi (HET) beras berpengaruh signifikan terhadap konsumsi beras per 

kapita dan harga beras. Kebijakan HET beras tidak efektif dilakukan di Provinsi 

Sumatera Selatan, setelah adanya aturan HET beras harga beras cenderung 

menjadi lebih tinggi dibandingkan dengan harga beras sebelum adanya HET 

beras. Dari persamaan model didapatkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 

nyata terhadap konsumsi beras per kapita adalah faktor harga singkong, harga 

tepung terigu, konsumsi beras per kapita tahun sebelumnya, jenis kelamin dan 

harga eceran tertinggi (HET) beras. Berdasarkan elastisitas respon masing-masing 

variabel terhadap konsumsi beras per kapita pada penelitian ini seluruhnya 

bersifat inelastis. Urutan variabel yang memiliki nilai elastisitas paling tinggi 

sampai yang terendah yaitu variabel konsumsi beras per kapita tahun 

sebelumnya,  harga tepung terigu, harga singkong, jenis kelamin dan variabel 

harga eceran tertinggi (HET) beras. 

  

Kata Kunci: Cobb-Douglass, elastisitas, faktor 
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Abstract 

 

The purpose of this research is: (1) Analyze the effect of the highest retail price of 

rice on rice consumption and rice prices in South Sumatra Province, (2) Analyze 

the factors that influence rice consumption in South Sumatra Province and (3) 

Analyze the quantitative response of rice consumption to factors HET policy 

changes and external factors in South Sumatra Province. This research was 

conducted in South Sumatra Province to analyze the factors that influence rice 

consumption and the quantitative response to rice consumption in South Sumatra 

Province. The analysis used is a multiple linear analysis with the type ofCobb-

Douglassfungction. This study used 30 years of secondary data with a time series 

from 1991-2020. The results showed that the highest retail price (HET) of rice 

had a significant effect on per capita rice consumption and rice prices. The HET 

policy for rice is not effective in South Sumatra Province, after the HET 

regulation, the price of rice tends to be higher than the price of rice before the 

HET of rice. From the equation, it is found that the factors that significantly 

influence per capita rice consumption are cassava prices, wheat flour prices, rice 

consumption per capita in the previous year, gender and the highest retail price 

(HET) of rice. Based on the elasticity of the response of each variable to rice 

consumption per capita in this study, all of them are inelastic. The variable that 

have the highest elasticity value to the lowest are rice consumption per capita in 

the previous year, price of wheat flour, price of cassava, gender and the highest 

retail price (HET) of rice. 

 

Keywords: Cobb-Douglass, elasticity, factor 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Padi merupakan tanaman pangan utama penting kedua di dunia setelah 

gandum, lebih dari 90% penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai 

makanan pokok. Dengan presentase ketergantungan yang sangat tinggi, maka 

beras ditempatkan sebagai komoditi yang strategis, sehingga secara politis sangat 

penting karena dapat mempengaruhi hajat hidup orang banyak. Kegagalan 

produksi akan menyebabkan terjadinya gejolak ekonomi dan politik. Oleh karena 

itu, pemerintah sangat berkepentingan untuk mengatur regulasinya demi menjaga 

kestabilan dan keamanan pangan rakyat Indonesia. Pemerintah berkewajiban 

mencipatkan kestabilan politik dan keamanan dengan menjamin ketersedian beras 

sepanjang tahun dengan distribusi yang merata dan harga yang stabil. Faktor 

strategis kebijakan beras nasional di tingkat  WTO adalah diakuinya Bulog untuk 

memonopoli Impor dan mengendalikan harga sejak tahun 2003 dan diperkuat 

dengan SK Mendeg No. 1109 Tahun 2007 (Utama, 2015).   

 Indonesia merupakan negara produsen beras ketiga terbesar di dunia setelah 

China dan India, tetapi perkembangan jumlah penduduk Indonesia yang begitu 

besar (268 juta jiwa tahun 2020) tidak mampu memenuhi kebutuhan beras yang 

mencapai 139 kg/kapita/tahun, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan negara 

maju yang hanya mengonsumsi 80-90 kg/kapita/tahun. Ketergantungan penduduk 

Indonesia terhadap makanan pokok beras sangat tinggi. Sekalipun Indonesia 

adalah Negara produsen beras ketiga, untuk memenuhi kebutuhan beras Indonesia 

masih mengimpor beras dari negara lain. Upaya pemerintah untuk menurunkan 

tingkat  konsumsi beras di bawah 100 kg/kapita/tahun tujuannya agar terwujudnya 

swasembada pangan. Upaya mengurangi ketergantungan masyarakat Indonesia 

tersebut adalah dengan diversifikasi konsumsi beras dan juga mendorong daerah-

daerah tertentu untuk mengonsumsi jenis karbohidrat selain beras seperti sagu, ubi 

jalar, jagung, dan ubi kayu. Khususnya pada daerah yang kaya akan sumber bahan 

pangan tersebut, seperti masyarakat Papua, Papua Barat, Maluku, Maluku Utara, 

Sulawesi, Kalimantan Tengah, Riau, Mentawai, dan Aceh (Utama, 2015). 
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 Konsumsi dan kebutuhan akan beras penduduk Indonesia setiap tahunnya 

mengalami perubahan, baik itu penurunan maupun peningkatan. Berikut ini 

konsumsi dan kebutuhan beras penduduk Indonesia pada tahun 2006-2017 

ditampilkan dalam Tabel 1.1. berikut. 

 

Tabel 1.1. Kebutuhan Beras di Indonesia 

Tahun Konsumsi 

(Kg/kap/thn) 

JumlahPenduduk 

(Ribu jiwa) 

Konsumsi 

(Ton) 

Ekspor 

(Ton) 

Kebutuhan* 

(Ton) 

2006 95.89 224.179 21.496.757 1.177 21.497.934 

2007 90.47 227.521 20.583.388 4.159 20.587.547 

2008 93.44 230.913 21.576.527 1.221 21.577.748 

2009 91.30 234.356 21.397.141 3.389 21.400.530 

2010 90.16 238.519 21.503.662 810 21.504.472 

2011 89.48 241.991 21.652.602 1.065 21.653.667 

2012 87.24 245.425 21.409.667 1.091 21.410.758 

2013 85.51 248.818 21.277.431 2.586 21.280.017 

2014 84.63 252.165 21.340.203 516 21.340.719 

2015 87.24 255.462 22.285.201 519 22.285.721 

2016 87.24 258.705 22.568.131 1.653 22.569.784 

2017 87.24 261.891 22.846.053 1.653 22.847.706 
Sumber: Badan Pusat Statistik,  2018 

  

 Perkembangan konsumsi beras nasional per kapita mengalami trend 

penurunan yang cukup signifikan dari tahun 2006 hingga tahun 2014 dengan 

angka penurunan 11,24%. Pada tahun 2006 konsumsi beras per kapita berada 

pada angka 95,89 kg/kapita/tahun menurun setiap tahunnya dengan penurunan 

rata-rata 1,5%per tahun sehingga pada tahun 2014 menjadi 84,63 kg/kapita/tahun. 

Penurunan paling tajam terjadi pada tahun 2007 dengan penurunan konsumsi 

mencapai 6% atau sebanyak 5,42 kg/kapita/tahun (Yanuarti, 2016). Pada tahun 

2015-2017 konsumsi beras di Indonesia tetap konstan tidak mengalami kenaikan 

ataupun penurunan. Terjadi kenaikan konsumsi beras sebesar 3% dari 84,63 

kg/kapita/tahun  pada tahun 2014 dan menjadi 87,24 kg/kapita/tahun pada tahun 

2015.  

 Tingginya konsumsi beras juga dikarenakan adanya persepsi masyarakat 

bahwa belum makan jika belum mengonsumsi nasi meskipun sudah mengonsumsi 

karbohidrat lainnya. Kebutuhan konsumen akan berbeda-beda antara konsumen 

satu dengan yang lain. Perbedaan kebutuhan beras ini dipengaruhi oleh beberapa 
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faktor antara lain harga beras, kualitas beras, pendapatan dan selera konsumen. 

Menurut Aji et.al (2010), segmen konsumen beras berbeda antara konsumen 

dengan pendapatan atas, menengah dan bawah. Namun secara umum sekitar 60% 

masyarakat masih memilih beras yang murah dengan kualitas yang rendah sampai 

sedang, sementara sisanya sekitar 40% memilih beras dengan ualitas yang bagus. 

 Peran pemerintah dalam upaya menjaga ketersediaan dan stabilitas harga 

beras salah satunya dengan memperlakukan kebijakan Harga Eceran Tertinggi 

(HET) beras dalam rangka untuk melindungi konsumen. Berikut adalah Harga 

Eceran Tertinggi menurut Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia No 

57/M-DAG/PER/8/2017 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi Beras yang 

menetapkan HET beras pada tingkat pengecer dengan mempertimbangkan 

perbedaan HET menurut wilayah penjualan dapat dilihat pada Tabel 1.2. 

 

Tabel 1.2. Pembagian Wilayah Harga Eceran Tertinggi Beras di Indonesia 

No. Wilayah 
HET Medium 

(Rp/Kg) 

HET Premium 

(Rp/Kg) 

1 Jawa, Lampung dan Sumatera 

Selatan 
9.450 12.800 

2 Sumatera, kecuali Lampung dan 

Sumatera Selatan 
9.950 13.300 

3 Bali dan Nusa Tenggara Barat 9.450 12.800 

4 Nusa Tenggara Timur 9.950 13.300 

5 Sulawesi 9.450 12.800 

6 Kalimantan 9.950 13.300 

7 Maluku  10.250 13.600 

8 Papua 10.250 13.600 
Sumber: Peraturan Menteri Perdagangan RI Nomor 57/M-DAG/PER/8/2017 

 

 Harga Eceran Tertinggi (HET) menurut Peraturan Menteri Nomor 57 Tahun 

2017 adalah harga jual tertinggi beras kemasan atau curah di pasar rakyat, toko 

modern dan tempat penjualan lainnya.  HET pada komoditas beras adalah salah 

satu kebijakan harga yang dilaksanakan pemerintah yang bertujuan untuk menjaga 

stabilitas dan kepastian, serta keterjangkauan harga beras agar tidak terjadi 

lonjakan harga yang tinggi. Namun menurut Suryana et.al (2014), pemerintah 

telah terlebih dahulu menetapkan kebijakan Harga Pembelian Pemerintah (HPP) 

sebagai instrumen untuk melindungi produsen dan konsumen dari gejolak harga 

pasar sebelum menetapkan HET beras. Kebijakan dari HPP adalah untuk 
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memberikan insentif kepada petani padi dengan memberikan jaminan harga di 

atas harga keseimbangan atau price market clearing (Maulana dan Rachman, 

2011).  

 Pengaturan HET pada tingkat pengecer diharapkan disparitas harga antara 

harga beras ditingkat produsen dengan harga ditingkat konsumen dapat ditekan. 

Perbedaan HET antar wilayah disamping mempertimbangkan perbedaan biaya 

produksi beras antar wilayah, juga memperhatikan perbedaan biaya pemasaran 

dan distribusi beras antar wilayah. Untuk wilayah Sumatera Selatan Harga Eceran 

Tertinggi untuk beras medium sebesar Rp 9.450/kg dan HET untuk beras 

premium sebesar Rp 12.800/kg.   

 HET berdampak tidak hanya pada persediaan, tetapi juga pada profit, harga 

dan kualitas beras. Menurut hasil kajian Rachman, et.al (2019) menunjukkan 

bahwa profitabilitas usahatani padi meningkat setelah penetapan HET beras; 

kualitas beras yang diperdagangkan sebagian  bermigrasi dari beras medium ke 

premium; serta pengadaan gabah dan serapan gabah-beras petani oleh Bulog 

mengalami penurunan. Kajian dampak penetapan HET terhadap harga dan 

ketersediaan beras di tingkat pedagang pasar tradisional Sumatera Selatan penting 

dilakukan untuk memahami lebih jauh apakah penerapan HET hasilnya sesuai 

dengan tujuan yang ditetapkan pemerintah. 

 Selain adanya kebijakan harga beras, secara umum faktor-faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi beras terdiri dari 4 faktor yaitu: 

(1) Pendapatan, semakin tinggi pendapatan konsumen makin tinggi pula tingkat 

konsumsi; (2) Tingkat pendidikan juga berpengaruh terhadap konsumsi, untuk 

memilih menu makanan yang sehat dan tepat diperlukan tingkat pengetahuan 

yang relatif tinggi; (3) Jumlah anggota keluarga, besar kecilnya jumlah anggota 

keluarga akan mempengaruhi pola konsumsinya; (4) Umur, konsumen yang 

berbeda umur akan memilih  dan mengonsumsi produk serta jasa yang berbeda 

sesuai selera (Asa, 2018). 

 Adapun menurut Badan Pusat Statitik (BPS) Sumatera Selatan (2020), 

produksi padi Sumatera Selatan pada tahun 2019 sebesar 2,6 juta ton GKG, 

produksi tersebut mengalami penurunan sebesar 13,05% dibandingkan tahun 

2018. Salah satu kendala untuk meningkatkan produksi beras adalah sempitnya 
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penguasaan lahan oleh petani. Penguasaan lahan pertanian oleh petani rata-rata 

kurang dari 0,3 ha/RPT. Hal ini terjadi karena sistem pewarisan lahan yang turun 

temurun, sehingga pendapatannya tidak mencukupi jika hanya mengandalkan 

usaha tani saja. Dampak yang timbul dari minimnya penguasaan lahan adalah 

selain sebagai produsen, petani juga berperan sebagai net consumer beras, 

sehingga tidak memungkinkan mereka untuk menjual produksi berasnya (Utama, 

2015).   

 Beras dikonsumsi oleh masyarakat baik individu, rumah tangga, maupun 

jasa terus menerus sehingga permintaan beras semakin tinggi, peningkatan 

produksi beras perlu tingkatkan lagi agar dapat memenuhi permintaan konsumen. 

Salah satu Provinsi yang sangat berkontribusi pada produksi padi di Indonesia 

adalah Sumatera Selatan. Berdasarkan data BPS, Sumatera Selatan memiliki luas 

panen padi pada tahun 2018 sebesar 513,209 ha dan produksinya sebesar 

2.646.566 ton Gabah Kering Giling (GKG) menjadi beras siap pakai sebesar 

60,02 yaitu mencapai 1.694.331,55 ton. Sedangkan jumlah penduduk Sumatera 

Selatan pada tahun 2019 yaitu sebesar 8,931 juta jiwa dan konsumsi beras per 

kapita dari patokan tahun 2017 yaitu sebesar 114,6 kilogram sehingga Provinsi 

Sumatera selatan pada tahun 2019 mengalami surplus beras (Putra, 2019).  

 Namun, meskipun di Provinsi Sumatera Selatan mengalami surplus beras 

bukan berati konsumsi beras di daerah tersebut sudah aman. Hal ini disebabkan 

adanya pengaruh harga beras, jumlah penduduk, pendapatan regional per kapita, 

jumlah anggota keluarga, dan tingkat pendidikan daerah Sumatera Selatan itu 

sendiri, serta adanya kebijakan harga eceran tertinggi beras yang berlaku dan 

apakah beras yang diproduksi hanya dikonsumsi oleh rumah tangga saja atau 

beras yang ada dijual  ke pasar. Hal ini menyebabkan setiap Kabupaten yang ada 

di Sumatera Selatan memiliki tingkat konsumsi berbeda pada setiap daerahnya.   
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 Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian berjudul “Analisis Pengaruh Harga Eceran Tertinggi Beras Terhadap 

Konsumsi Beras dan Harga Beras di Provinsi Sumatera Selatan”. Hal tersebut 

dikarenakan Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang 

tingkat konsumsi per kapitanya sangat tinggi dibandingkan dengan Provinsi-

provinsi lainnya, dan Harga Eceran Tertinggi (HET) berasnya yang lebih rendah 

dibandingkan dengan Provinsi Papua, Maluku, Kalimantan, dan Nusa Tenggara 

Timur.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat perubahan konsumsi beras dan harga beras sebelum dan 

setelah adanya kebijakan HET beras di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi konsumsi beras penduduk di 

Provinsi Sumatera Selatan? 

3. Berapa besar respon kuantitatif konsumsi beras terhadap perubahan kebijakan 

dan faktor eksternal di Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Menganalisis perubahan konsumsi beras dan harga beras sebelum dan setelah 

adanya kebijakan HET beras di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsumsi beras 

penduduk  di Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Menganalisis respon kuantitatif konsumsi beras terhadap perubahan kebijakan 

dan faktor eksternal di Provinsi Sumatera Selatan. 
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 Adapun kegunaan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam 

proses pembelajaran ilmu yang terkait untuk melihat faktor yang 

mempengaruhi masyarakat dalam mengonsumsi beras dan melihat perubahan 

konsumsi beras dan harga beras setelah adanya penetapan kebijakan Harga 

Eceran Tertinggi (HET) beras di wilayah penelitian tersebut. 

2. Bagi peneliti, hasil penelitian ini mampu mengaplikasikan ilmu perkulihan 

secara nyata dan diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan penelitian 

berikutnya yang berkaitan dengan kebijakan Harga Eceran Tertinggi (HET) 

beras dan respon kuatitatif konsumsi beras. 
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